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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa ada siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut adalah dengan memberikan layanan BK dengan teknik sosiodrama.  Permasalahan penelitian 

ini apakah teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa?   

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Kediri. Teknik penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain 

penelitian one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X, dan sampel 8 

siswa kelas X yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. Penelitian ini 

dilakukan dengan 3 tahapan, menggunakan instrumen pretest, perlakuan penelitian, mengggunakan 

instrumen posttest.  

 Hasil analisis data menggunakan Paired Sample t-Test dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 

nilai t hitung 11.384≥ t tabel 2.364 pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis dalam penelitian yang 

diajukan diterima. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMAN 3 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018.  

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMAN 3 Kediri tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) guru BK dapat menjalankan 

teknik sosiodrama sebagai referensi terbaru tentang perkembangan teknik bimbingan 

kelompok yang tidak akan menjenuhkan bagi siswa, (2) bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengadakan penelitian terkait teknik sosiodrama dapat menggunakan teknik-teknik 

bimbingan kelompok yang lebih variant sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia merupakan makhluk 

individu yang senantiasa dinamis, 

memiliki cita dan tuntunan hidup 

yang kompleks. Selain makhluk 

individu manusia juga terlahir 

sebagai makhluk sosial yang selalu 

akan berinteraksi dengan manusia 

disekitarnya. Peran sosial manusia 

ini berlangsung secara alami, karena 

memang manusia tidak akan mampu 

bertahan hidup tanpa bantuan dari 

manusia lainnya. 

Manusia akan selalu 

berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan sesamanya dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hal 

itulah yang memaksa manusia untuk 

berkomunikasi. Komunikasi adalah 

peristiwa yang terjadi ketika 

berinteraksi dengan orang lain. 

Proses komunikasi salah satunya 

yaitu komunikasi interpersonal yang 

baik. Dengan kemampuan 

berkomunikasi manusia dapat 

menyampaikan pesan atau informasi 

kepada orang lain sehingga manusia 

dapat berinteraksi antara satu dengan 

yang lainnya. Menurut Littlejohn 

(dalam Suranto, 2011:3) komunikasi 

antarpribadi (interpersonal 

communication) adalah komunikasi 

antara individu-individu. Menurut 

Hardjana (dalam Suranto, 2011:3) 

mengatakan, komunikasi 

interpersonal adalah interaksi tatap 

muka antar dua atau beberapa orang, 

dimana pengirim dapat 

menyampaikan pesan secara 

langsung dan penerima pesan dapat 

menerima dan menanggapi secara 

langsung pula. 

Dari beberapa pendapat di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara individu-individu 

dengan tatap muka antar dua atau 

lebih, dimana pengirim dapat 

menyampaikan pesan secara 

langsung dan penerima pesan dapat 

menerima dan menanggapi secara 

langsung pula, baik secara verbal 

maupun nonverbal. 

Menurut Devito (dalam 

Suranto, 2011:82) mengemukakan 

lima aspek komunikasi interpersonal 

yang efektif, yaitu keterbukaan 

(openness), empati (empathy), sikap 

mendukung (supportiveness), sikap 

positif (positiveness) dan kesetaraan 

(equality). 

Berdasarkan pengamatan saat 

PPL di SMA Negeri 3 Kediri, siswa 

sebagai subjek sekaligus objek 

belajar di sekolah, dalam 

kesehariannya seringkali mengalami 
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masalah. Salah satu masalah yang 

dihadapi oleh siswa adalah masalah 

komunikasi, terutama dalam 

menyampaikan permasalahan pribadi 

dan sosial kepada teman serta 

gurunya. Siswa cenderung tertutup 

dan  kesulitan untuk mengungkapkan 

masalah yang bersifat pribadi baik 

kepada temannya maupun kepada 

guru kelasnya. Akibatnya siswa tidak 

mampu terbuka yang pada akhirnya 

siswa kesulitan dalam berinteraksi 

yang baik dengan orang lain. 

Menyikapi hal tersebut maka 

diperlukan sebuah upaya agar 

mampu berinteraksi sosial.  

Teknik sosiodrama 

dipandang tepat membantu siswa 

untuk meningkatkan hubungan 

interpersonal sesuai dengan salah 

satu tujuan bimbingan dan konseling 

yang terkait dengan aspek pribadi 

sosial yaitu memiliki kemampuan 

interaksi sosial yang diwujudkan 

dalam bentuk hubungan 

persahabatan, persaudaraan atau 

silaturahmi dengan sesama manusia 

Depdiknas (dalam Zuhara, 2014). 

Winkel, W. S. (dalam 

Zuhara, 2014) mengungkapkan 

sosiodrama merupakan dramatisasi 

dari persoalan-persoalan yang dapat 

timbul dalam pergaulan dengan 

orang-orang lain, termasuk konflik 

yang sering dialami dalam pergaulan 

sosial. Teknik sosiodrama dipilih 

secara spesifik dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa 

karena pada teknik sosiodrama siswa 

dapat saling berinteraksi antar 

anggota kelompok dengan berbagai 

pengalaman, pengetahuan, gagasan, 

ide-ide yang diharapkan dapat 

membantu siswa mengembangkan 

komunikasi interpersonal. 

Sosiodrama menurut Corey 

(dalam Romlah, 2013: 105) adalah 

permainan peranan yang dilakukan 

untuk memecahkan atau mengurangi 

masalah sosial yang timbul 

dilingkungan manusia. Konflik yang 

disosiodramakan adalah konflik yang 

tidak mendalam yang tidak 

menyangkut gangguan kepribadian. 

Berdasarkan fakta lapangan 

dan kajian teoritis ditemukan bahwa 

ada kesenjangan antara fakta dengan 

konsep ideal tentang komunikasi 

interpersonal siswa, maka perlu 

diadakan penelitian tentang 

"Efektivitas teknik sosiodrama 

untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa kelas 

X di SMA Negeri 3 kediri tahun 

ajaran 2017/2018 ". 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Vian Yuni Rusita | 14.1.01.01.0124 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

II. METODE 

Penelitian yang digunakan 

peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2015:14) 

menyatakan bahwa penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random. 

Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

eksperimen. Menurut Arikunto 

(2013:9), penelitian eksperimen 

adalah suatu penelitian yang selalu 

dilakukan dengan maksud untuk 

melihat akibat dari suatu perlakuan. 

Dalam penelitian eksperimen 

terdapat macam-macam desain 

eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan eksperimen One 

Group Pretest Posttest Design. 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Purposive sampling. 

Teknik Purposive sampling yaitu 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2015 : 124). Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Menurut Sugiyono (2015:134) 

skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Peneliti menggunakan rumus 

korelasi Product Moment dengan 

bantuan SPSS 21.00 untuk uji 

vaiditas. Berdasarkan pengolahan 

data, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 60 butir item pernyataan 

dari skala kecemasan akademik 

diperoleh 30 butir soal dinyatakan 

valid, sedangkan 30 butir soal 

dinyatakan tidak valid. Pengujian 

reliabilitas dengan metode Alpha 

Cronbch. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel  Cronbach's 

Alpha 

Keterangan  

Komunikasi 

Interpersonal 
.910 

 

Reliabel 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Peneliti menggunakan Paired 

Samples T Test untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok sampel yang 

berpasangan.  

Hasil Uji Paired Samples T Test 
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Melalui uji perbedaan Paired 

sample t-Test, terbukti ada perbedaan 

peningkatan yang signifikan dari 

kemampuan komunikasi interpersonal 

sebelum dan sesudah di berikan teknik 

sosiodrama, t (7) = 11.384, p < 0,05. 

Data posttest (M = 90.625, SD = 5.99) 

memiliki rata-rata yang lebih besar 

daripada data pretest (M =72.625, SD 

= 1.84). Terlihat jelas yang 

menunjukan adanya efektivitas adalah 

hasil frekuensi pretest-posttest. Data 

pretest kategori komunikasi 

interpersonal rendah 8 responden 

(100%), sedangkan hasil posttest 

kategori sedang 6 responden (75%) 

dan kategori tinggi 2 responden 

(25%).  

1. Intepretasi Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil 

perhitungan rumus t-test yang 

diperoleh t hitung sebesar 11.384 

sementara t tabel dengan db N – 

1= 7 dan taraf signifikan 5% (0,05) 

sebesar 2.364. Karena t hitung > 

tabel, 11.384> 2.364 maka dapat 

disimpulkan bahwa “Ada 

efektivitas pemberian teknik 

sosiodrama terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Kediri 

tahun ajaran 2017/2018. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Jadi teknik sosiodrama 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Kediri tahun ajaran 

2017/2018. Maka hipotesis nihil 

(Ho) ditolak yang berarti alternatif 

(Ha) diterima, yang berarti ada 

efektivitas teknik sosiodrama 

untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa 

SMAN 3 Kediri, diterima dengan 

taaf signifikansi 5%. 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan di SMAN 3 

Kediri menyimpulkan bahwa 

teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa 

kelas X  SMAN 3 Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

2. Saran 

 Setelah melakukan 

penelitian dan memperoleh hasil 

yang diharapkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

interpersonal di sekolah 

alangkah baiknya tidak hanya 

menggunakan layanan 

bimbingan kelompok, agar 

sekolah juga menerapkan 

program-program BK yang lain 

untuk membuat siswa lebih 

terbuka dan dapat berinteraksi 

sosial guna menjalani hidupnya 

melalui rangkaian tindakan 

sehari-hari. 

2. Guru BK 

Alangkah baiknya 

menjalankan berbagai program 

BK yang ada serta menerapkan 

berbagai jenis layanan yang 

dapat membantu peserta didik 

menghadapi tugas 

perkembangan, dan dapat 

memilah dan memfilter 

pengaruh budaya maupun 

pergaulan negatif, salah satunya 

dengan melakukan layanan 

bimbingan kelompok 

menggunakan teknik 

sosiodrama. Guru BK perlu 

memperhatikan interaksi sosial 

siswa karena dengan teknik 

sosiodrama ini siswa dapat 

berinteraksi sosial dan lebih 

terbuka. Kedepannya teknik 

sosiodrama ini bisa terwujud 

dengan lebih baik di lingkungan 

sekolah. 

3. Siswa  

Siswa agar belajar 

berkomunikasi dan berinteraksi 

sosial yang baik karena 

berinteraksi yang baik dapat 

menjadi rambu-rambu bagi 

seseorang atau kelompok dalam 

melakukan suatu tindakan atau 

aktivitasnya sebagai siswa yang 

lebih baik. 
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